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ABSTRAK 

 
Peningkatan jumlah penduduk di Indonesia menyebabkan berkurangnya lahan 

pertanian dan pergeseran pola konsumsi masyarakat. Salah satu bukti bergesernya pola 

konsumsi masyarakat adalah tingginya permintaan terhadap sayuran higienis, sehingga 

muncullah industri pertanian modern yaitu hidroponik. Hidroponik memiliki berbagai jenis 

sistem, salah satunya yaitu rakit apung. Hidroponik sistem rakit apung merupakan suatu 

sistem hidroponik tanpa substrat yang dilakukan dengan mengapungkan tanaman pada 

larutan nutrisi. Larutan nutrisi hidroponik (AB mix) yang ada tidak beredar secara merata di 

masyarakat dan memiliki harga yang tergolong mahal untuk kalangan menengah ke bawah. 

Oleh karena itu, perlu adanya nutrisi alternatif yang lebih murah dengan kualitas tidak kalah 

dari AB mix. Bahan organik seperti kotoran kambing dan limbah cair tempe dapat dijadikan 

sebagai bahan dasar pembuatan nutrisi alternatif untuk hidroponik, karena mengandung unsur 

yang dibutuhkan tanaman dan mudah diperoleh di lingkungan. Budidaya hidroponik dapat 

digunakan untuk jenis tanaman sayuran hijau, salah satunya pakcoy. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh nutrisi alternatif dari kombinasi pupuk organik cair berbahan 

dasar kotoran kambing dan limbah cair tempe terhadap pertumbuhan tanaman pakcoy serta 

untuk mengetahui dosis kombinasi nutrisi yang menghasilkan pertumbuhan paling baik pada 

tanaman pakcoy. Pembuatan nutrisi alternatif dilakukan dengan cara fermentasi yang 

mencampurkan dua bahan dasar dengan variasi 3 konsentrasi, yaitu: P1 (3% (v/v) KK (pupuk 

organik cair kotoran kambing)  + 1% (v/v) LCT (pupuk organik cair limbah cair tempe)), P2 

(2% (v/v) KK + 2% (v/v) LCT) dan P3 (1% (v/v) KK + 3% (v/v) LCT). Proporsi kandungan 

unsur hara pupuk organik cair yang berbeda dengan AB mix mengakibatkan pertumbuhan 

pakcoy tidak optimal, sehingga ketiga perlakuan kombinasi pupuk cair memiliki perbedaan 

nyata dengan AB mix. Hasil terbaik untuk pertumbuhan pakcoy dari ketiga perlakuan 

kombinasi pupuk organik cair adalah pada perlakuan P3 (1% (v/v) KK (pupuk organik cair 

kotoran kambing) + 3% (v/v) LCT (pupuk organik cair limbah cair tempe).  

 

Kata kunci: hidroponik, hidroponik rakit apung, nutrisi alternatif, pupuk organik  cair, 

kombinasi pupuk organik cair, kotoran kambing, limbah cair tempe, pakcoy (Brassica 

sinensis L.) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan populasi penduduk 

tertinggi di dunia. Peningkatan jumlah penduduk yang terjadi setiap tahun 

mengakibatkan berkurangnya lahan pertanian dan pergeseran pola konsumsi. 

Salah satu bukti bergesernya pola konsumsi masyarakat adalah tingginya 

permintaan masyarakat terhadap sayuran yang higienis. Beberapa tahun 

terakhir, muncul industri pertanian modern yang menghasilkan sayuran 

higienis tanpa membutuhkan lahan luas, yaitu hidroponik (Indriasti, 2013). 

Hidroponik adalah teknik budidaya tanaman yang tidak menggunakan 

tanah sebagai media tumbuh, melainkan menggunakan air atau bahan porous 

(Lingga, 2005 dalam Siregar dkk, 2015). Sumartono & Sumarni (2013) 

menyatakan bahwa budidaya secara hidroponik memiliki beberapa keuntungan, 

antara lain : (1) Hasil produksi lebih tinggi dibandingkan budidaya 

konvensional, (2) Serangan hama dan penyakit tanaman lebih rendah, (3) 

Kontrol nutrisi bagi tanaman lebih mudah dilakukan (Suharto dkk, 2016). 

Sayuran yang diproduksi dengan sistem hidroponik juga tidak membutuhkan 

lahan yang luas dan memiliki nilai jual cukup tinggi (Mushafi, 2016). 

Tanaman pada budidaya secara hidroponik memperoleh unsur hara dari 

larutan nutrisi khusus yang diberikan dalam keadaan mengalir atau dalam 

bentuk genangan. Larutan nutrisi tersebut harus mengandung unsur makro 
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berupa Nitrogen (N), Fosfor (P), Kalium (K), Kalsium (Ca), Magnesium (Mg), 

dan Sulfur (S) serta unsur mikro berupa Mangan (Mn), Cuprum (Cu), Molibdin 

(Mo), Zinc (Zn) dan Besi (Fe) (Tim Karya Tani Mandiri, 2010 dalam Siregar 

dkk, 2015). Jenis larutan yang umumnya digunakan adalah larutan nutrisi AB 

mix.  

Larutan nutrisi AB mix sebagai salah satu bahan penting dalam 

hidroponik  tidak beredar secara merata di masyarakat (hanya mudah 

ditemukan di kota-kota besar). Harga yang ada di pasaran juga tergolong mahal 

untuk kalangan menengah ke bawah. Hal ini menyebabkan terjadinya 

kesenjangan dalam pertanian modern, sehingga hidroponik kebanyakan hanya 

dilakukan oleh kalangan menengah ke atas. Oleh karena itu, diperlukan solusi 

sehingga hidroponik dapat dilakukan dengan mudah oleh seluruh kalangan 

masyarakat di berbagai wilayah, baik perkotaan maupun pedesaan. Salah satu 

solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu menemukan nutrisi 

alternatif yang lebih murah dengan kualitas yang tidak kalah dari AB mix. 

Beberapa bahan organik yang berpotensi sebagai nutrisi alternatif untuk 

hidroponik yaitu kotoran kambing dan limbah cair tempe. 

Kotoran kambing merupakan salah satu jenis limbah peternakan yang 

umum digunakan dalam bidang pertanian. Kandungan unsur hara dalam 

kotoran kambing padat yaitu N (0,6%), P (0,3%), K (0,17%), dan 60% air 

(Lingga & Marsono, 1999 dalam Juwita, 2010).  

Jenis limbah lain yang dapat digunakan dalam bidang pertanian yaitu 

limbah cair tempe dari industri pangan. Limbah cair tempe merupakan limbah 
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yang berasal dari proses pencucian, perendaman, dan perebusan kedelai. 

Limbah ini umumnya langsung dibuang ke lingkungan sekitar, terutama ke 

perairan atau ke sungai sehingga mempengaruhi kualitas air dan kehidupan 

organisme di perairan tersebut (Salamah dkk, 2009., Nurhayati dkk, 2011., 

Tendy, 2016). Limbah cair tempe diyakini mengandung sejumlah besar unsur 

hara esensial yang dibutuhkan tanaman, yaitu  N (0,45%), P (0,087%), dan K 

(0,086%) (Salamah dkk, 2009). Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa 

penggunaan limbah cair tempe sebagai pupuk tanaman dapat dilakukan pada 

tanaman selada, kangkung darat, dan cabai.  

Kotoran kambing dan limbah cair tempe harus diolah menjadi pupuk 

organik cair sebelum digunakan sebagai larutan nutrisi pada sistem hidroponik. 

Pupuk organik merupakan pupuk ramah lingkungan yang terbuat dari sisa-sisa 

makhluk hidup dengan melibatkan mikroba sebagai pengurai atau dekomposer 

(Utomo, 2007 dalam Roidi, 2016). Proses penguraian tersebut mengubah unsur 

hara yang terikat dalam senyawa organik sukar larut menjadi senyawa organik 

larut sehingga berguna bagi tanaman (Lingga & Marsono, 2009 dalam 

Maghfirah, 2011). Penguraian dapat dilakukan dengan memfermentasikan 

bahan organik menggunakan EM4 (Effective Microorganisms) (Jumiati, 2009). 

Kotoran kambing dan limbah cair tempe mengandung unsur esensial 

yang dibutuhkan tanaman serta mudah ditemukan (khususnya pedesaan), 

sehingga dapat dimanfaatkan sebagai nutrisi alternatif pada budidaya tanaman 

secara hidroponik. Hal ini menyebabkan perlunya dilakukan pengujian 

terhadap efektivitas penggunaan kombinasi pupuk organik cair dari kedua 
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limbah tersebut, sehingga dosis yang tepat dapat diketahui. Pengujian ini dapat 

dilakukan menggunakan pakcoy sebagai tanaman model.  

Pakcoy (Brassica sinensis L.) merupakan salah satu jenis sayuran yang 

diminati oleh masyarakat Indonesia. Sayuran ini termasuk dalam famili 

Brassicaceae yang tahan terhadap air hujan, sehingga dapat dipanen sepanjang 

tahun karena tidak tergantung dengan musim (Wibowo & Arum, 2013). 

Pakcoy juga tergolong tanaman sayuran berumur pendek yang dapat ditanam di 

dataran tinggi maupun dataran rendah (Edi & Bobihoe, 2010). Oleh karena itu, 

pakcoy dapat digunakan sebagai tanaman model dalam pengujian pupuk 

organik cair sebagai nutrisi alternatif untuk hidroponik. Kombinasi pupuk cair 

kotoran kambing dan limbah cair tempe diharapkan dapat meningkatkan 

pertumbuhan tanaman pakcoy dengan sistem hidroponik rakit apung. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pertumbuhan tanaman pakcoy pada berbagai variasi dosis 

kombinasi pupuk cair kotoran kambing dan limbah cair tempe terfermentasi 

dengan teknik hidroponik rakit apung? 

2. Berapa dosis kombinasi pupuk cair kotoran kambing dan limbah cair tempe 

terfermentasi yang menghasilkan pertumbuhan terbaik pada tanaman pakcoy 

dengan teknik hidroponik rakit apung? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pertumbuhan tanaman pakcoy pada penggunaan variasi dosis 

kombinasi pupuk cair kotoran kambing dan limbah cair tempe terfermentasi 

dengan teknik hidroponik rakit apung 

2. Mengetahui dosis kombinasi pupuk cair kotoran kambing dan limbah cair 

tempe terfermentasi yang menghasilkan pertumbuhan terbaik pada tanaman 

pakcoy dengan teknik hidroponik rakit apung 

D. Manfaat Penelitian 

Penggunaan kotoran kambing dan limbah cair tempe terfermentasi 

sebagai larutan nutrisi diharapkan dapat digunakan sebagai nutrisi alternatif 

pengganti AB mix dalam budidaya pakcoy secara hidroponik serta dapat 

mengurangi keberadaan limbah di lingkungan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Variasi dosis atau konsentrasi kombinasi pupuk organik cair kotoran 

kambing dan limbah cair tempe terfermentasi memberikan hasil 

pertumbuhan tanaman pakcoy yang lebih rendah jika dibandingkan 

perlakuan AB mix 

2. Dosis atau konsentrasi kombinasi pupuk organik cair kotoran kambing 

dan limbah cair tempe terfermentasi yang memberikan hasil 

pertumbuhan tanaman pakcoy mendekati AB mix adalah P3, yaitu 

perlakuan 1% kotoran kambing terfermentasi dan 3% limbah cair tempe 

terfermentasi 

B. Saran  

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui dosis 

kombinasi kotoran kambing dan limbah cair tempe terfermentasi yang 

menghasilkan pertumbuhan terbaik sebagai nutrisi alternatif hidoponik. 
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